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ABSTRAK

Naskhah Minangkabau yang memiliki iluminasi cukup banyak ditemukan, baik yang berisi teks-teks keagamaan maupun yang berisi teks-teks nonkeagamaan. Iluminasi naskhah-naskhah Minangkabau tersebut memiliki bentuk, motif, dan warna yang beragam dan menarik. Sebagaimana naskahnya, iluminasi tersebut juga merupakan karya intelektual masa lalu, yang mengandung berbagai informasi dan pengetahuan, seperti budaya dan agama. Berkenaan dengan itu, tulisan ini mencoba menjelaskan jenis naskhah Minangkabau beriluminasi tersebut, bentuk dan motif iluminasinya, dan menjelaskan keberadaan seni hias Minangkabau. Dari sekitar 33 (tiga puluh tiga) naskhah yang beriluminasi, bentuk motif yang ditemukan dapat dibagi ke dalam beberapa kelompok, yakni tumbuh-tumbuhan, binatang, dan benda-benda. Meskipun tidak sama, beberapa motif tersebut memiliki keserupaan dengan motif motif ukiran Minangkabau seperti yang digunakan di rumah gadang dan songket Minangkabau. 

Kata Kunci: iluminasi, naskhah, motif, Minangkabau
Pendahuluan

Salah satu aspek naskhah yang menarik untuk dibicarakan adalah iluminasi. Iluminasi merupakan “the art of beautifying object than clarifying the content” (Morey dalam Bland, 1969: 16). Pada awalnya, istilah iluminasi digunakan dalam penyepuhan emas pada beberapa halaman naskhah untuk memperoleh keindahan dan biasanya ditempatkan sebagai hiasan atau gambar muka (frontispiece) naskhah (Folsom, 1990: 40). Dalam perkembangannya, istilah iluminasi ini dapat dipakai dalam pengertian yang luas untuk menunjukkan perlengkapan dekoratif apa saja yang, biasanya, berhubungan dengan warna-warna atau pigmen metalik dan didesain untuk mempertinggi nilai penampilan naskhah, meliputi, antara lain bingkai teks yang dihias, penanda ayat, penanda juz, dan tanda kepala surat pada Alquran (Gallop dan Ali Akbar, 2006: 121). Jadi, pada dasarnya, iluminasi adalah hiasan-hiasan yang terdapat pada naskhah yang, terutama, berfungsi untuk memperindah penampilan naskhah.
Di samping iluminasi, istilah ilustrasi muncul kemudian untuk merujuk hiasan yang selain berfungsi untuk memperindah naskhah, juga mendukung atau menjelaskan teks. Dalam studi naskhah-naskhah Eropa, kedua istilah tersebut sering dipakai secara bergantian. Akan tetapi, kedua istilah itu selalu digunakan secara berbeda dalam studi naskhah-naskhah Islam (Deroche, 2006: 225). Meskipun demikian, beberapa penelitian membuktikan, bahwa iluminasi dan ilustrasi tidak selalu dapat dibedakan karena perbedaan fungsinya tersebut. Losty (1982), misalnya, menemukan, bahwa ilustrasi miniatur pada naskhah India yang paling awal, yakni pada naskhah-naskhah Buda, tidak berhubungan dengan teks sama sekali. Sebaliknya, dalam naskhah Sastradisuhul--yang antara lain berisi cerita para nabi dan para wali di Jawa--, Saktimulya (1998) menemukan, bahwa wêdana rênggan atau iluminasi pada naskhah tersebut sangat berkaitan dengan teksnya. 
Sebagai salah satu wilayah kajian kodikologi, pembicaraan iluminasi naskhah, khususnya pada naskhah-naskhah Nusantara, mulai muncul pada pertengahan abad ke-20, ketika Coster-Wijsman (1952) menjelaskan sedikit tentang ilustrasi pada naskhah Jawa, khususnya pada cerita Pandji Djajakusuma. Hingga awal abad ke-21 ini, sejumlah tulisan hasil penelitian terhadap naskhah-naskhah beriluminasi, terutama naskhah Jawa dan Melayu telah diterbitkan, seperti dapat dilihat dalam tulisan Gallop (1994; 2004; 2004a; 2006), Kumar dan John McGlynn, eds., (1996), dan Mu’jizah (2004; 2009). Beberapa hal penting yang patut dicatat dari sejumlah pembicaraan itu adalah, bahwa iluminasi tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga menunjukkan ciri-ciri kedaerahan tempat naskhah-naskhah itu berasal dan merupakan tanda-tanda yang bermakna.
Meskipun tidak pada semua naskhah, iluminasi dapat ditemukan pada naskhah-naskhah dari setiap daerah tempat asal naskhah, termasuk pada naskhah-naskhah Minangkabau. Naskhah-naskhah Minangkabau merupakan naskhah-naskhah yang terdapat, yang berasal, atau yang berkenaan dengan Minangkabau, yang secara administratif, sekarang, berarti Sumatra Barat minus Mentawai. Jika melihat beberapa katalogus utama yang memuat daftar naskhah-naskhah Minangkabau yang berada di luar Sumatra Barat, jumlah naskhah Minangkabau yang beriluminasi itu sangat sedikit. Dalam Catalogue of Malay and Minangkabau Manuscripts: In the Library of Leiden University and Other Collections in the Netherlands, misalnya, Wieringa (1998) hanya mencatat dua naskhah yang beriluminasi. Kedua naskhah tersebut berisi teks tambo atau undang-undang Minangkabau (Cod.Or. 1962 dan Cod.Or. 3147). Begitu pula, meskipun tidak tercatat dalam katalogus Behrend (1998), Kumar dan John H. McGlynn (1996: 55) mencatat satu naskhah Minangkabau beriluminasi, yaitu Silsilah Raja-Raja Pagaruyung, koleksi Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (PNRI), Jakarta.
Akan tetapi, kenyataan yang berbeda dapat dilihat pada naskhah-naskhah Minangkabau yang berada dan disimpan di Sumatra Barat. Satu katalogus yang memuat deskripsi naskhah-naskhah Minangkabau di Sumatra Barat, yang berjudul Katalogus Manuskrip dan Skriptorium Minangkabau (Yusuf, 2006), mencatat sekitar 15 naskhah yang beriluminasi. Sementara itu, observasi lapangan yang dilakukan untuk kepentingan digitalisasi naskhah dalam tahun 2008-2009, ditemukan lagi sekitar 18 naskhah yang beriluminasi. Sebagian besar dari jumlah tersebut tercatat dalam daftar naskhah yang dibuat sebagai laporan penelitian oleh Zuriati (2009) kepada The British Library, di bawah judul “The Digitisation of Minangkabau’s Manuscript Collections in Suraus”. Jumlah itu belum meliputi naskhah-naskhah Minangkabau beriluminasi lainnya yang juga berada dan disimpan oleh masyarakat pemiliknya di Sumatra Barat, tetapi belum dapat dicatat tersebab berbagai hal, seperti belum diperolehnya akses masuk ke dalam suatu koleksi tertentu. 

Dengan demikian, naskhah-naskhah Minangkabau yang memiliki iluminasi juga cukup banyak. Namun, sejauh ini, pembicaraan tentang naskhah-naskhah Minangkabau yang beriluminasi tersebut belum ada. Padahal, sebagaimana iluminasi pada naskhah-naskhah Melayu lainnya, iluminasi naskhah-naskhah Minangkabau juga memiliki bentuk, motif, dan warna yang beragam dan menarik. Oleh karena itu, iluminasi naskhah-naskhah Minangkabau ini menjadi penting untuk dibicarakan. Sehubungan dengan itu, tulisan ini mencoba mengungkapkan iluminasi naskhah-naskhah Minangkabau tersebut, meliputi jenis naskhah dan iluminasinya. 
Naskhah-Naskhah Minangkabau Beriluminasi
Di daerah asalnya, naskhah-naskhah Minangkabau yang beriluminasi tersebut tersebar luas hampir di seluruh wilayah Sumatra Barat. Naskhah-naskhah tersebut disimpan sebagai koleksi pribadi (keluarga), instansi pemerintah, kerajaan, dan surau di beberapa daerah di Sumatra Barat, seperti Pariangan dan Malalo di Tanah Datar; Lubuk Ipuh dan Bintungan Tinggi di Pariaman; Museum Adityawarman, Fakultas Sastra Universitas Andalas, dan Batang Kabung di Padang; Kinali di Pasaman Barat; Batang Kapeh dan Lunang di Pesisir Selatan; Taram, Akabiluru, dan Balubuih di Payakumbuh; Padang Laweh di Dhamasraya, dan Sumani di Solok. Di antara berbagai tempat penyimpanan tersebut, surau merupakan tempat yang paling banyak menyimpan naskhah, bukan hanya naskhah-naskhah keagamaan, melainkan juga naskhah-naskhah nonkeagamaan. 
Surau, yang awalnya merupakan rumah bagi para pemuda setelah akil baliq ini, dalam perkembangannya, menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam tradisional Minangkabau, semacam pesantren di Jawa, yang dipelopori oleh Syekh Burhanuddin (1646–1591 M) di Ulakan, Pariaman, dan sangat berperan dalam penyebaran Islam di Minangkabau. Berbagai materi pelajaran diajarkan di sini, seperti membaca Al-quran, ibadah, dasar-dasar ilmu tauhid, tasawuf, dan tarekat (Azra, 2003). Selain sebagai pusat pengajaran Islam, surau juga menjadi basis pengembangan tarekat, baik tarekat syattariyyah maupun naqsabandiyyah dan sammaniyyah (Fathurahman, 2008: 22). Bahkan, hukum adat dan pengetahuan tentang jimat juga merupakan bidang yang penting yang diajarkan di surau ini (Dobbin, 1992). Oleh karena itu, surau merupakan tempat penyimpanan dan penyalinan naskhah (scriptorium) Minangkabau yang utama pada masa lalu.


Secara garis besar, naskhah-naskhah Minangkabau yang memiliki iluminasi dapat dikelompokkan ke dalam dua golongan, yaitu naskhah-naskhah keagamaan dan naskhah-naskhah nonkeagamaan. Naskhah-naskhah keagamaan terdiri atas Alquran, tafsir Alquran,  fikih, tarekat (tasawuf), cerita Nabi, nama-nama Allah (asma’ul husna), berzanji (sharafu al-Anam), dan doa-doa. Sementara, naskhah-naskhah nonkeagamaan terdiri atas undang-undang (tambo), sejarah, silsilah, jimat, tarekat, perobatan, mantra, dan tata bahasa. Dari semua naskhah beriluminasi yang dikaji, Alquran dan jimat merupakan dua jenis naskhah yang paling banyak memiliki iluminasi. Dari 33 (tiga puluh dua) naskhah, naskhah Alquran dan jimat, masing-masing, berjumlah 7 (tujuh) naskhah. Sementara itu, naskhah tata bahasa Arab berjumlah 5 (lima) naskhah, naskhah fikih berjumlah 3 (tiga) naskhah, naskhah undang-undang, naskhah tarekat, dan silsilah, masing-masing, berjumlah 2 (dua) naskhah. Sisanya, naskhah yang berisi tentang nama-nama Allah yang baik (asma’ul husna), sejarah tokoh penyebar Islam, nazam, tafsir Alquran, dan sharafu al-anam, masing-masing, berjumlah 1 (satu) naskhah.  

Sebagian besar, bahan atau alas naskhah yang digunakan adalah kertas Eropa, sedangkan sebagian kecilnya memakai bahan kertas tradisional (daluang). Aksara yang digunakan adalah Arab dan Arab-Melayu (Jawi), dengan bahasa Arab dan Melayu-Minangkabau. Umumnya, teks ditulis dengan tinta hitam, sedangkan iluminasi ditampilkan dengan memakai berbagai warna dan di antaranya, merah merupakan warna yang paling banyak digunakan. Kecuali naskhah-naskhah jimat dan silsilah yang berbentuk lembaran tunggal (single-sheet manuscript), hampir semua naskhah beriluminasi lainnya berbentuk kodeks, dalam arti, terdiri atas serangkaian kumpulan lembaran kertas atau serangkaian kumpulan kuras (Deroche, 2006: 11). Naskhah-naskhah jimat yang berbentuk lembaran tunggal itu ditulis memanjang dari atas ke bawah dan terdiri atas beberapa sambungan kertas serta disimpan dengan cara digulung. 
Salah satu contoh naskhah berbentuk lembaran tunggal tersebut adalah Jimat Perang, yang berukuran 15.8 x 146 cm. Naskhah ini terdiri atas 12 kotak yang memanjang dan setiap kotak dikelilingi oleh iluminasi, berupa gambar-gambar dan beberapa huruf (tulisan) dalam aksara Arab dan Arab-Melayu. Sesuai dengan tulisannya, bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab dan bahasa Melayu-Minangkabau. Naskhah ini Jimat Perang ini berasal dari Taram, Payakumbuh, dan sekarang merupakan koleksi Jurusan Sastra Indonesia, Fakultas Sastra, Universitas Andalas, Padang. Sementara itu, contoh naskhah beriluminasi berbentuk kodeks adalah naskhah dengan judul Tajwid. Naskhah ini berukuran 24 x 16.5 cm, terdiri atas 60 halaman dan 9-13 baris setiap halamannya, ditulis dengan aksara Arab dan Arab-Melayu (Jawi). Bahasa yang digunakan adalah bahasa Arab dan bahasa Melayu-Minangkabau. Iluminasi terdapat dalam beberapa lembar pertama teks. Naskhah ini merupakan koleksi Surau Malalo, Tanah Datar.

 
Berbagai hiasan atau iluminasi tersebut, umumnya, terdapat pada beberapa halaman depan teks dan pada beberapa halaman terakhir teks. Hal itu dapat dilihat, terutama pada naskhah-naskhah yang berisi teks Alquran. Bagian teks Alquran yang dihias tersebut merupakan halaman teks surat yang berisi ayat-ayat pendek, seperti Alfatihah, An-Naas, Alfalaq, dan Albaqarah, terutama 4 (empat) ayat pertama. Berdasarkan urutan letaknya dalam Alquran, biasanya, Alfatihah dan Albaqarah yang dihiasi tersebut terdapat pada dua halaman di awal teks dengan posisi berhadapan, sedangkan An-Naas dan Alfalaq yang berhias terletak di dua halaman di akhir teks, juga saling berhadapan. Selain itu, hiasan-hiasan naskhah tersebut juga terdapat pada halaman-halaman pertengahan teks dan di sepanjang atau pada keseluruhan halaman teks. Hiasan dengan posisi seperti itu, umumnya, terdapat pada naskhah-naskhah yang berisi teks, seperti tata bahasa Arab, tarekat, dan jimat (meliputi doa-doa, mantra, ramalan, dan obat-obatan). 

Bentuk dan Motif Iluminasi
Hiasan Bingkai 

Sebagian besar naskhah-naskhah Nusantara pada umumnya dan naskhah-naskhah Minangkabau pada khususnya menggunakan hiasan berbentuk bingkai, yang berfungsi sebagai pembingkai teks, agar teks tampak lebih fokus, indah, dan menarik. Hiasan bingkai tersebut dapat dibedakan atas dua, yaitu bingkai biasa dan bingkai berhias. Bingkai biasa merupakan hiasan yang membingkai teks yang hanya terdiri atas garis-garis lurus, atau yang disebut dengan istilah bingkai teks gaya empat sisi (Mu’jizah, 2009: 154). Bingkai yang dibangun oleh garis-garis pada empat sisi tersebut beragam, ada yang dibangun oleh satu garis, dua garis, tiga garis, dan bahkan sampai empat garis. Begitu pula, garis-garis tersebut ada yang dibuat dengan pencil tanpa diwarnai, ada yang digaris dengan tinta yang berbeda warnanya, dan ada pula yang diwarnai di dalamnya. 
Beberapa naskhah Alquran, misalnya, menggunakan hiasan bingkai biasa ini. Sebagian kecil, hiasan bingkai biasa ini terdapat di banyak halaman teks, bahkan pada hampir semua lembaran teks. Hal itu dapat terjadi karena cara pembuatannya yang sangat sederhana dan tidak membutuhkan keterampilan khusus. Semua penulis atau penyalin naskhah dianggap dapat membuat hiasan bingkai biasa tersebut. Hanya saja, waktu yang cukup dan kesabaran para penulis atau penyalin naskhah sangat menentukan ada atau tidak, sedikit atau banyak hiasan tersebut (lihat gambar 1). 
Sementara itu, bingkai berhias merupakan hiasan yang membingkai teks yang dibentuk oleh garis-garis lurus, garis-garis lengkung, dan motif-motif tertentu, seperti geometri dan tumbuhan. Bingkai berhias ini, umumnya, dimiliki oleh naskhah-naskhah yang teksnya berisi ayat-ayat Alquran, terutama surat-surat pendek, seperti Alfatihah dan Alfalaq. Selain itu, bingkai berhias tersebut juga ditemukan dalam naskhah yang teksnya berupa tambo atau undang-undang Minangkabau, syarafu al-anam, asma’ul husna, dan fikih. Dengan kata lain, bentuk bingkai berhias tidak hanya terdapat pada naskhah-naskhah keagamaan, tetapi juga ditemukan pada naskhah-naskhah yang teksnya berkenaan dengan teks-teks nonkeagamaan, seperti teks undang-undang.
Hiasan berbentuk bingkai berhias ini, umumnya, terdapat di beberapa halaman di awal teks dan di beberapa halaman di akhir teks. Jarang sekali, hiasan bingkai berhias tersebut ditemukan atau terletak di halaman-halaman pertengahan naskhah. Pada satu sisi, hal itu memperjelas, bahwa iluminasi atau hiasan bingkai tersebut berguna untuk memikat atau menimbulkan daya tarik pembacanya. Sekaligus, hiasan bingkai berhiasa tersebut menambah nilai (seni) naskhah tersebut. Setidaknya, pembaca akan mengawali bacaannya dengan rasa senang, dengan daya tarik dan nilai (seni) yang baik, dan akan mengakhiri pula bacaannya dengan tetap mempertahankan rasa senang itu.  

Pada sisi lain, posisi yang biasa ditempati oleh hiasan bingkai tersebut menunjukkan pula, bahwa menghiasi atau membingkai teks itu bukanlah merupakan pekerjaan yang mudah, melainkan suatu pekerjaan yang juga memerlukan suatu keterampilan, khususnya keterampilan menggambar. Hiasan atau gambar yang sangat sederhana sekalipun dikerjakan dengan penuh perhitungan dan kehati-hatian, sehingga tampilan bingkai tersebut menjadi indah dan menarik serta tampak proporsional. Hiasan bingkai yang dikerjakan secara sederhana atau dengan teknik yang tinggi, tentu saja, akan membedakan kualitas gambar atau kualitas iluminasinya. 

Biasanya, jumlah halaman teks (naskhah) yang dihiasi tersebut terdiri atas 1 (satu) sampai dengan 4 (empat) halaman. Kecuali naskhah surat dan naskhah jimat, naskhah-naskhah Nusantara yang mempunyai hiasan bingkai berhias pada semua halaman hampir tidak atau belum ditemukan. Hal itu, diperkirakan, disebabkan oleh pekerjaan mengiluminasi naskhah bukanlah pekerjaan yang mudah. Naskhah-naskhah tersebut, umumnya, memiliki jumlah halaman yang berkisar antara puluhan dan ratusan. Naskhah Alquran, misalnya, mempunyai jumlah halaman sekitar 400 sampai dengan 600 halaman. Jumlah itu akan dapat berkurang atau bertambah tergantung dari ukuran alas naskhah yang digunakan dan dari lengkap atau tidak lengkapnya teks Alquran yang disalin. Jadi, dapat dibayangkan lama waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan iluminasi tersebut.

Beberapa naskhah memperlihatkan, bahwa bingkai berhias pada naskhah-naskhah Minangkabau tersebut dikerjakan terlebih dahulu sebelum menulis teksnya. Sebelum membuat berbagai bentuk (hiasan) tambahan pada bingkai, tampaknya, illuminator,--  orang yang membuat hiasan/ iluminasi--, membuat pola bingkai terlebih dahulu. Pola motif hiasan dalam bingkai dibentuk sebelum mewarnainya dengan bermacam warna yang indah dan cantik. Hal itu ditunjukkan oleh beberapa goresan pensil atau sejenisnya yang sedikit masih membekas pada garis-garis bingkai. Begitu pula, urutan kerja seperti itu juga dapat dilihat dari sisa-sisa pola motif yang belum terpenuhi oleh warna, seperti diperlihatkan oleh satu naskhah Alquran (lihat gambar 2). 

Dengan demikian, teks ditulis setelah semua pekerjaan menghias atau mengiluminasi tersebut selesai. Meskipun begitu, tidak tertutup kemungkinan, hiasan itu juga dikerjakan setelah teksnya disalin atau ditulis. Namun, mengingat bekas-bekas warna tidak ditemukan pada halaman-halaman teks yang tidak beriluminasi, iluminasi itu dikerjakan sebelum menyalin atau menulis teksnya. Hal itu diperkuat pula oleh perkiraan, bahwa bingkai berhias tersebut tidak hanya berfungsi untuk menimbulkan efek keindahan, tetapi sekaligus berfungsi untuk pembatas tulisan agar tersusun rapi, baik sisi kiri, sisi kanan, sisi atas, maupun sisi bawah.  Contoh hiasan berbentuk bingkai berhias tersebut dapat dilihat pada gambar 3 lampiran. 

Bingkai Ganda

Hiasan bingkai yang dibicarakan di atas merupakan bingkai tunggal, artinya dalam satu halaman naskhah hanya terdapat satu bingkai (teks). Selain itu, beberapa naskhah juga memiliki halaman-halaman teks yang dibuat dan dihiasi dengan bingkai ganda. Bingkai ganda atau double frame ini merupakan dua bingkai teks yang terdapat dalam satu halaman naskhah (lihat Gallop, 2004: 195-203). Salah satu naskhah yang memiliki halaman teks dengan bingkai ganda tersebut berjudul Akal dan Kelebihannya. Naskhah ini berukuran 22 x 34 cm dan terdiri atas 44 halaman, dengan menggunakan Aksara Arab dan Arab-Melayu. Dua bingkai pada naskhah tersebut, masing-masingnya, dibuat dengan dua garis tegak lurus pada sisi kanan dan sisi kiri teks. Sisi bawah dan sisi atas teks dibiarkan terbuka, tanpa garis. Dalam dua garis tegak lurus tersebut diberi hiasan dengan tulisan Arab sehingga membentuk kotak-kotak kecil. Hiasan tersebut adalah berupa nama-nama Allah yang baik (asma’ul husna) dan nama-nama nabi (lihat gambar 4). 
Pada bingkai sebelah kanan, tampak, bagian atasnya tidak menutup, tetapi terbuka dan di tempat yang terbuka tersebut terdapat hiasan satu pot bunga. Sementara, di bagian kiri dan bagian kanan pot bunga tersebut terdapat hiasan dengan motif seperti tonggak bagian atas pada pagar rumah atau pada bandul rumah. Kelihatannya, hiasan bingkai pada gambar 5 ini khas dan unik serta menunjukkan cita rasa seni yang tinggi. Cira rasa seni yang tinggi itu dilengkapi pula oleh hiasan kaligrafi yang lebih besar ukurannya yang terletak di bagian kanan sebelah atas. Warna merah, hitam, putih, dan biru yang digunakan menambah keindahan dan daya tarik iluminasi tersebut. 
Di samping bingkai ganda, hiasan naskhah yang terdapat di atas blok teks (single headpiece) dan hiasan yang terdapat di bawah blok teks (tailpiece) juga ditemukan dalam beberapa naskhah Minangkabau. Umumnya, hiasan di atas blok teks tersebut adalah berupa kaligrafi dan ada juga berupa hiasan, seperti gambar bunga di dalam pot. Sementara itu, hiasan yang terdapat pada bagian bawah halaman teks, antara lain berbentuk segitiga yang bersandar pada sisi kiri dan sisi kanan, sehingga membentuk piramida terbalik di tengah kedua segitiga tersebut. Bagian dalam dua segitiga tersebut diberi beberapa motif, seperti motif bunga (gambar 5).
Motif Tumbuhan
Jenis motif hiasan yang banyak dipakai pada naskhah-naskhah Minangkabau adalah tumbuh-tumbuhan, seperti pakis, bunga kenanga, pohon kayu, daun yang merambat, dan bunga mawar (ros). Di antara motif-motif tersebut, motif pakis cukup banyak digunakan, terutama pada bingkai berhias. Jenis pakis yang digunakan adalah pakis berbentuk jari bersusun dengan bintik-bintik hitam. Motif pakis tersebut, umumnya, digambar dalam untaian yang bertolak belakang. Kelihatannya, motif pakis ini menjadi ciri khas iluminasi naskhah-naskhah Minangkabau. Motif ini tidak hanya ditemukan dalam naskhah-naskhah keagamaan, seperti Alquran, tetapi juga pada naskhah-naskhah nonkeagamaan, seperti undang-undang, tata bahasa, dan jimat. 
Salah satu naskhah yang menggunakan motif pakis ini adalah Nahwu Sarf, yang berisi tentang tata bahasa Arab, berukuran 16.6 x 20.7 cm, terdiri atas 143 halaman, dengan aksara Arab dan aksara Arab-Melayu (Jawi) (lihat gambar 6). Pada gambar tersebut dapat dilihat motif pakis berbentuk jari-jari yang bersusun berdampingan, dengan bintik-bintik hitam terlihat tersebar di sepanjang jari-jari tersebut. Warna yang digunakan untuk membentuk motif pakis tersebut adalah merah dan hitam. Kedua warna tersebut digunakan sebagai warna latar, dan motif pakis dibentuk oleh warna putih, yakni warna dasar (kertas). Bintik-bintik pakis dibentuk dengan titik-titik kecil yang diberi warna hitam. 
Sementara itu, pada beberapa naskhah yang lainnya, motif pakis tersebut memperlihatkan varian. Pada salah satu naskhah Alquran, misalnya, motif pakis tersebut tidak memiliki bintik-bintik. Sementara itu, pada naskhah-naskhah lainnya, motif itu dibentuk dengan warna yang bervariasi, seperti merah, biru, hijau, dan atau kuning. Beberapa di antaranya mempunyai bintik-bintik dengan jumlah yang bervariasi pula. Akan tetapi, bintik satu lebih sering dipakai. Hal itu dapat dilihat pada gambar 7 pada lampiran.

Motif lain yang juga banyak dipakai dan dapat dimasukkan pada jenis tumbuh-tumbuhan adalah motif pohon kayu. Satu naskhah yang berjudul Akal dan Kelebihannya, memperlihatkan, bahwa pohon kayu tersebut dinamakan dengan kayu syijratul muntaha. Selain pada naskhah Akal dan Kelebihannya, motif kayu syijratul muntaha tersebut juga dapat dilihat, antara lain pada naskhah berjudul Jimat Perang dan Azimat. Pada kedua naskhah tersebut, motif pohon kayu syijratul muntaha memperlihatkan kualitas gambar yang berbeda. Pada naskhah Azimat, motif kayu syijratul muntaha digambar dengan sangat sederhana. Akan tetapi, pada naskhah Jimat Perang, motif itu digambar dengan sentuhan dan cita rasa seni yang sangat tinggi (lihat gambar 8). 
Motif pohon kayu syijratul muntaha itu mengingatkan saya pada motif pohon hayat atau pohon kehidupan yang, menurut Sudarso (1990: 26), termasuk pada seni hias masa prasejarah bercorak monumental. Tidak hanya dalam naskhah-naskhah Jawa, pohon hayat ini juga dipakai sebagai motif hiasan pada naskhah-naskhah yang berasal dari daerah lainnya, seperti Melayu. Dalam bukunya berjudul Iluminasi dalam Surat-Surat Melayu Abad ke-18 dan ke-19, Mu’jizah (2009: 152), misalnya, menemukan motif pohon hayat tersebut sebagai salah satu motif hiasan yang dipakai pada satu surat yang dikirim oleh Sultan Mahmud Riayat Syah kepada Gubernur Jenderal Willem Arnold Alting (1797). Dengan demikian, motif pohon kayu syijratul muntaha pada naskhah-naskhah Minangkabau itu, diperkirakan, merupakan bentuk lain atau versi dari motif pohon hayat atau pohon kehidupan.

Motif Hewan 

Motif (gambar) binatang yang banyak digunakan, terutama sebagai hiasan dalam naskhah adalah burung. Dalam beberapa naskhah, motif burung tersebut lebih banyak dipakai sebagai hiasan dalam teks (ilustrasi). Dengan bentuk yang bervariasi, motif burung tersebut ditemukan, antara lain dalam naskhah Akal dan Kelebihannya, Jimat Perang, dan Azimat. Sebagai ilustrasi, motif burung ini, tampaknya, dikerjakan dengan sangat sederhana dan sangat mungkin dikerjakan oleh orang yang tidak terbiasa menggambar. Kadangkala, gambar tersebut tidak tampak sebagai burung. Akan tetapi, dalam beberapa naskhah, gambar burung yang tidak tampak sebagai burung itu diperjelas oleh tulisan (Jawi) yang ada di samping gambar tersebut, yang menyebut gambar tersebut sebagai burung.
Sebagaimana tampak pada gambar 9 pada lampiran, motif burung terlihat sangat sederhana (gambar kedua dari bawah). Sekilas, gambar itu juga terlihat seperti ayam. Akan tetapi, untungnya, tulisan Arab-Melayu (Jawi) yang ditulis secara setengah lingkaran mengelilingi kepala dari gambar burung tersebut terdapat tulisan “inilah burung mainan Nabiyullah (Nabi Allah). Dengan demikian, tulisan itu memastikan bahwa gambar tersebut adalah burung, khususnya burung peliharaan Nabi. Jika tidak ada tulisan yang menyebutkan, bahwa gambar itu adalah burung, gambar tersebut agak sedikit sulit untuk diidentifikasi. 

Burung, baik dalam bentuk gambar maupun dalam bentuk tulisan (kata), sering digunakan dalam karya-karya pengarang sufi. Dalam dunia sufi (tasawuf/tarekat), burung sering dipakai sebagai simbol dari jiwa atau roh manusia, termasuk dalam naskhah jimat ini. Adanya hubungan yang jelas antara motif burung, jimat, dan tasawuf/tarekat ini, setidaknya, ditunjukkan oleh tiga judul naskhah di atas. Dalam bentuk yang sederhana, hubungan itu dapat dipahami dengan merujuk pendapat Winstedt (1951: 4), yang menyatakan, bahwa dengan mengalami suatu proses akulturasi, jimat-jimat Hindu muncul menggantikan jimat-jimat prasejarah dan jimat-jimat Islam muncul menggantikan jimat-jimat Hindu. Begitu pula, tugas shaman (dukun) sebagai tokoh kunci dalam masyarakat prasejarah digantikan oleh saiva (pertapa) pada masa Hindu dan tugas saiva digantikan oleh sufi (penganut tasawuf atau tarekat) pada masa Islam. Meskipun tidak dapat dipersamakan dengan shaman dan saiva, pernyataan Winstedt yang tersebut terakhir mengindikasikan, bahwa sufi mempunyai peranan yang penting dalam perjimatan pada masa Islam. 


Di samping itu, gambar ikan, kucing, anjing, singa, dan rusa juga ditemukan sebagai motif ilustrasi dalam naskhah-naskhah Minangkabau. Gambar-gambar binatang itu juga tampak sangat sederhana, tanpa warna yang beragam. Akan tetapi, jika diperhatikan dengan lebih baik, gambar-gambar tersebut memiliki hal-hal yang mendasar dari suatu objek (benda) yang digambarkan. Dengan dasar-dasar gambar yang sama seperti yang terdapat dalam naskhah Akal dan Kelebihannya, berbagai jenis motif yang lain yang ditemukan pada naskhah-naskhah lainnya, terutama naskhah jimat, dapat diidentifikasi dengan mudah. Dengan demikian, naskhah ini dapat dilihat sebagai salah satu acuan gambar (motif) yang dipakai pada naskhah-naskhah Minangkabau, khususnya yang berisi tentang jimat. Contohnya dapat dilihat pada gambar 10, dan sesuai dengan nama yang diberikan, gambar-gambar tersebut, berturut-turut dari atas ke bawah, adalah: batu, ikan, ketam, burung, padang wukuf, padang karbala, padang … (tidak terbaca), payung nabi, alam, marurah, mesjid nabi Muhammad, ijrat nabi, batu milik Rasulullah, langit, bumi, bulan, matahari, ikan hiu, dan pedang Hamzah.    

Motif Matahari dan Bulan

Gambar (motif) matahari dan bulan juga diilustrasikan secara sangat sederhana sebagai penghias halaman-halaman naskhah Minangkabau. Contoh motif matahari dan bulan tersebut dapat dilihat pada gambar 11, yang terdiri atas 25 kotak empat persegi, dengan ukuran lima (kotak) kali lima (kotak). Dalam kotak bagian atas paling kanan terdapat gambar matahari, warnanya merah dan hitam, dan gambar bulan, warnanya juga merah dan hitam. Ukuran gambar matahari lebih besar daripada gambar bulan. Dalam 24 kotak lainnya terdapat, masing-masing, satu gambar matahari dan satu gambar bulan, dengan posisi selang-seling. Jika ditarik garis diagonal, gambar matahari berada pada satu garis dan gambar bulan juga berada pada satu garis.   

Secara umum, dalam dunia tasawuf atau mistik Islam, menurut Bakhtiar (1976: 59), matahari dan bulan merupakan bentuk-bentuk simbol kosmologi. Matahari merupakan simbol Spirit (Roh Tuhan) yang menerangi dunia, sedangkan bulan merupakan simbol Prototipe Universal (Nur Nabi Muhammad), yang merupakan cahaya dunia ini. Cahaya merupakan manifestasi dari pengetahuan ke-Tuhan-an dan ketika simbol kosmologi ditransfer ke dalam wilayah mikrokosmos, jiwa mistik disimbolkan oleh bulan yang merefleksikan cahaya matahari. Sinar cahaya yang lewat di antaranya adalah simbol intelek dan cahaya yang direfleksikan oleh bulan menyimbolkan intuisi spiritual mistik. 

Sementara itu, menurut Cooper (1990: 162-163), matahari merupakan kekuatan kosmik yang tertinggi. Dalam sebagian besar tradisi, tentu saja, di luar tradisi Islam, matahari merupakan Bapak semesta (dunia), dengan bulan sebagai Ibu. Namun, pada masyarakat, seperti Maori dan Jepang, bulan adalah simbol maskulin, sedangkan matahari adalah kekuatan feminim. Artinya, matahari dan bulan juga dipakai sebagai simbol dalam masyarakat tradisional umumnya dan dengan merujuk pada makna yang berbeda-beda.

Begitu pula, bagi masyarakat Minangkabau, matoari ‘matahari’ tidak hanya bermakna sebagai benda langit yang memiliki cahaya yang bersinar di siang hari, tetapi ia juga dipakai untuk menyatakan suatu kekuatan yang sangat hebat atau luar biasa. Hal itu dapat dilihat, misalnya, dalam beberapa ungkapan. Beberapa ungkapan tersebut, seperti bak manantang matoari ‘bagai menatap matahari’ dan indak tatantang matoari ‘tidak akan dapat menatap matahari’. Biasanya, kedua ungkapan itu dipakai dalam konteks kemampuan (kekuatan) fisik. Ia diucapkan seseorang atau kepada seseorang yang kemampuannya tidak akan dapat menyamai, apalagi menyaingi kemampuan orang lain yang sangat hebat. Bedanya, ungkapan bak manantang matoari diucapkan kepada seseorang yang berusaha melawan atau menandingi suatu kekuatan yang berada jauh di atas kemampuannya. Sementara, ungkapan indak tatantang matoari diucapkan oleh seseorang atau kepada seseorang yang menyadari, bahwa dia tidak akan mampu melawan atau menyaingi orang lain. Jadi, kata matoari ‘matahari’ yang digunakan dalam kedua ungkapan itu dipakai untuk menyatakan suatu hal atau kekuatan yang luar biasa dan  tidak mungkin dilawan oleh seseorang, yang pada akhirnya juga merujuk pada Allah.
Motif-Motif Lainnya
Selain motif-motif yang sudah disebutkan di atas, berbagai motif yang lain masih banyak ditemukan dan dipakai sebagai hiasan, baik sebagai iluminasi maupun sebagai ilustrasi dalam naskhah-naskhah Minangkabau. Beberapa motif yang lain tersebut, seperti, pakaian, khususnya kain Nabi Muhammad s.a.w. dan kain sahabat Nabi, seperti Umar bin Khatab r.a., kaligrafi, makam, bendera, segitiga, kursi (‘aras), carano kanso, dan cincin Sulaiman. Motif pakaian atau kain banyak ditemukan dalam naskhah-naskhah yang berisi teks jimat dan tarekat.  Motif kain tersebut digambarkan dengan garis-garis yang membentuk kotak-kotak kecil. Hal itu serupa dengan dasar kain dari benang yang ditenun, yang juga membentuk kotak-kotak kecil (gambar 12). 
Warna

Kelihatannya, ada dua kelompok warna yang dipakai secara dominan. Pertama, kelompok warna merah, hitam, dan kuning. Kedua, kelompok warna merah, biru, hijau, dan kuning. Barangkali, kedua kelompok warna itu dapat dihubungkan dengan dunia tarekat dan keminangkabauan. Di Minangkabau, warna merah, kuning, dan hitam, melambangkan tiga unsur atau tiga lapisan pimpinan masyarakat di Minangkabau, yang dikenal juga dengan ungkapan ‘tungku tigo sajarangan atau tali tigo sapilin’. Tiga lapisan pimpinan itu adalah ulama, cerdik-pandai atau cendekiawan, dan kaum adat. Merah mewakili kelompok cerdik-pandai, kuning mewakili kelompok ulama, dan hitam mewakili kelompok adat. Bagi masyarakat Minangkabau, hitam juga disebut sebagai warna yang taan tampo ‘tahan tempa’, sedangkan merah merupakan warna dubalang ‘hulubalang’ yang gagah dan berani. 

Sementara itu, merah, kuning, hijau, dan biru dikenal sebagai warna kaum sufi. Warna-warna itu merupakan empat warna utama dalam dunia tasawuf (sufi). Empat warna itu berhubungan dengan api, udara, bumi, dan air. Merah berhubungan dengan api, yang panas dan kering; kuning berhubungan dengan udara, yang panas dan basah; biru berhubungan dengan bumi, yang dingin dan kering; dan hijau berhubungan dengan air, yang dingin dan basah. Warna lainnya adalah putih, hitam, dan kuning gading. Tujuh warna itu merupakan sebuah skema dan mendominasi metode spiritual dari beberapa order sufi (tarekat). Setiap tarekat mengadopsi dan memiliki warna yang berbeda. Warna-warna yang dipakai oleh seorang sufi atau syekh menentukan pula tingkat spiritual yang diperolehnya (Bakhtiar, 1976: 64). 

Masih mengutip Bachtiar, warna merah, kuning, hijau, dan biru, berhubungan dengan kualitas alam, sedangkan putih, hitam, dan kuning gading, berhubungan dengan kualitas Spirit (Roh Tuhan), yang turun melalui cahaya, meluas secara horizontal di bumi dan turun melalui kegelapan. Dalam skema warna ini ada perkawinan alkemis antara alam (Nature) dan roh (Spirit). Skema ini berhubungan dengan makrokosmos, karena warna juga menyimbolkan planet dan hari dalam satu minggu. Ia juga berhubungan dengan mikrokosmos, melalui kualitas alam, yakni panas, dingin, kering, dan basah, mereka bertransformasi melalui gerakan ke dalam Spirit.


 Iluminasi Naskhah Minangkabau dan Motif Ukiran Minangkabau

Sejauh ini, seni hias atau seni gambar Minangkabau hanya merujuk pada hiasan atau gambar-gambar yang ada pada ukiran rumah gadang ‘rumah adat Minangkabau’ dan tenunan songket Minangkabau. Menurut Marah (1987: 11-34), berbicara tentang ragam hias di Minangkabau berarti berbicara tentang kehidupan dan perkembangan seni ukirnya. Umumnya, seluruh motif ragam hias di Minangkabau bersumber pada motif-motif ukiran yang terdapat pada bangunan rumah gadangnya. Ukiran pada rumah adat merupakan sumber dari segala perkembangan motif ukiran yang dikenal oleh masyarakat sekarang. Dari nama, motif-motif ragam hias Minangkabau itu bertitik tolak dari tiga hal utama, yakni: (1) motif yang berasal dari nama dan sifat tumbuhan (motif yang dominan), seperti aka badaun ‘akar berdaun’ dan bungo mantimun ‘bunga ketimun’; (2) motif dari nama binatang, seperti itiak pulang patang ‘itik pulang di petang hari’ dan kijang balari ‘kijang berlari’; dan (3) motif dari nama benda-benda sehari-hari, seperti carano kanso ‘cerana tembaga’ dan jalo taserak ‘jala terhampar’. Seni ukir Minangkabau ini, diperkirakannya, lahir berhubungan dengan suatu kepercayaan yang berkembang di masyarakat pada waktu itu; ia lahir dengan kandungan pesan-pesan spiritual yang disampaikan dalam bentuk ukiran atau ragam hias, yang menunjukkan pengaruh Islam.    

Pendapat Marah di atas diperkuat oleh Wimar (2006), yang memperlihatkan, bahwa sekitar lebih kurang 55 nama motif yang ada dan dipakai dalam ukiran rumah gadang juga dikenal dan dipakai dalam songket Minangkabau. Artinya, kedua bentuk seni rupa Minangkabau itu menggunakan motif-motif hiasan yang sama. Hal itu ditunjukkan oleh berbagai motif yang terdapat dalam keduanya, seperti aka cino ‘akar cina’, kaluak paku ‘keluk pakis’, pucuak rabuang ‘pucuk rebung’, buah palo bapatah ‘buah pala dipatah’, tampuak manggih ‘tampuk manggis’, saik galamai ‘irisan galamai’, bada mudiak ‘teri mudik’, itiak pulang patang ‘itik pulang di petang hari’, dan siriah gadang ‘sirih lebar’.

Secara keseluruhan, perbandingan yang dilakukan terhadap motif-motif yang ada pada ukiran rumah gadang dan songket Minangkabau dengan berbagai motif yang ada dalam naskhah-naskhah Minangkabau menunjukkan, bahwa motif hiasan yang digunakan dalam naskhah hampir berbeda sama sekali. Sejumlah tiga puluh tiga naskhah yang beriluminasi, tiga motif memperlihatkan kesamaan dalam penamaan. Dari tiga motif yang sama itu hanya satu motif yang memperlihatkan keserupaan dalam bentuk, yaitu motif carano kanso ‘cerana’. Cerana ini, biasanya, merupakan tempat sirih yang banyak dihadirkan pada berbagai upacara adat. Pada naskhah, motif carano kanso terdapat dalam salah satu naskhah Surau Pariangan, Tanah Datar, dan juga pada satu naskhah yang berasal dari Padang Laweh, Dhamasraya. Kedua naskhah tersebut berhubungan dengan adat dan silsilah. Oleh karena itu, kehadiran motif carano kanso pada kedua naskhah tersebut dapat dipahami (gambar 12 dan 13). 

Meskipun pada naskhah juga terdapat motif akar-akaran, tetapi jenis akar yang digambarkan pada naskhah tidak sama dengan jenis akar yang digambarkan pada ukiran rumah gadang dan songket. Pada ukiran rumah gadang dan songket, jenis akar yang banyak dipakai atau yang dijadikan motif hiasan adalah aka cino ‘akar cina’. Aka cino ini tidak hanya terdiri atas satu motif, tetapi juga ada dalam beberapa kombinasi. 

Aka cino ‘akar cina’ merupakan sejenis tanaman akar atau daun yang hidupnya merambat. Saya kira, aka cino yang dimaksud di sini sama dengan motif sulur, yang umum dikenal dalam iluminasi naskhah, seperti yang terdapat dalam naskhah Surat Raja-Raja Melayu. Umumnya, aka cino ini dimaknai dengan menghubungkannya dengan orang Cina, yang merantau. Mereka senantiasa merambat mencari wilayah baru dan membuka usaha baru untuk hidup. Akan tetapi, hubungannya dengan saudara dan negeri leluhurnya tidak terputus, seperti akar yang terus merambat tanpa putus-putusnya. Contoh untuk motif aka cino yang dipakai sebagai motif ukiran rumah gadang dan songket tersebut dapat dilihat pada gambar 14. Begitu pula, salah satu motif yang banyak dipakai dalam naskhah dan juga  ditemukan pada motif ukiran rumah gadang dan songket adalah motif pakis. Motif pakis pada naskhah-naskhah Minangkabau tampak sangat berbeda dengan yang ada pada rumah gadang dan songket. 
Penutup
Iluminasi dalam naskhah-naskhah Minangkabau terdapat dalam hampir semua jenis naskhah, baik naskhah-naskhah keagamaan maupun naskhah-naskhah nonkeagamaan.  Berbagai motif iluminasi atau ilustrasi naskhah-naskhah Minangkabau tersebut dapat dibagi ke dalam beberapa kelompok, seperti tumbuh-tumbuhan, hewan (binatang), dan benda-benda. Di antara motif-motif tersebut, ada yang telah dipakai sebagai motif hiasan (gambar) sejak masa lampau, terutama pada masa Hindu-Buda, tetapi dengan perbedaan bentuk, fungsi, dan makna. Begitu pula, beberapa motif iluminasi/ ilustrasi naskhah-naskhah Minangkabau tersebut memiliki keserupaan dengan beberapa motif ukiran rumah gadang dan songket Minangkabau. 
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